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ABSTRAK
Fara, Ajeng Riski Aulia. 2023. Resepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Khatmil
Qur’an Di Padepokan Dakwah “Sunan Kalijaga” Desa Demangharjo Kabupaten
Tegal. Jurusan Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, Pembimbing M. Najmul Afad. MA.
Kata kunci: Resepsi, Khatmil Qur’an, Padepokan

Pada Penelitian dalam skripsi ini membahas mengenai Khatmil Qur’an,
dengan obyek penelitian yaitu Padepokan Dakwah Sunan Kalijaga Desa
Demangharjo Kabupaten Tegal. Membuat peneliti tertarik untuk mengkajianya
karena memiliki keunikan yang berbeda yaitu dari segi ciri khas seragam anggota
Padepokan Sunan Kalijaga yakni memakai seragam serba hitam ditambah dengan
aksen blangkonnya. Sehingga hal ini menimbulkan beberapa pertanyaan tentang
bacaan, waktu pelaksanaan, dan alasan mengadakan kegiatan Khatmil Qur’an
tersebut.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang memiliki tujuan untuk
mengetahui bagaimana praktik Khatmil Qur’an Padepokan Sunan Kalijaga di Desa
Demangharjo Kabupaten Tegal dan bagaimana Resepsi Masyarakat Terhadap
tradisi Khatmil Qur’an di Padepokan Sunan Kalijaga Desa Demangharjo
Kabupaten Tegal. Metode yang peneliti gunakan yaitu menggunakan pendekatan
teori sosiologi Karl Mennheim dalam menganalisis penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini yaitu sudah saatnya kaum muslimin lebih dekat
dengan kitab suci Al-Qur’an sebagai pedoman hidup, pada prosesi khataman ini,
menggunakan metode membaca Al-Qur'an 30 juz secara serentak atau dalam waktu
bersamaan, dan setalah pembacaan Do’a Khatmil Qur’an dilanjutkan dengan
pembacaan kitab atau wirid Munajat karya Kyai Syarif Rahmat selaku pendiri
Padepokan Sunan Kalijaga. Pemaknaan yang muncul dari jama’ah itu sendiri
adalah menghidupkan hati yang mati dengan Al-Qur’an dan perantara hidup
menjadi nyaman dan barokah. Berdasarkan teori Karl Mannheim yang memiliki
tiga makna, yaitu makna objektif kegiatan Khatmil Qur’an yang dilakukan oleh
Padepokan Dakwah Sunan Kalijaga dimaknai sebagai sarana mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Makna ekspresif dari kegiatan Khatmil Qur’an dimaknai
sebagai nilai ketakwaan, nilai istiqamah, dan nilai menghormati menghargai satu
sama lain. Makna dokumenter dimaknai sebagai menimbulkan kecintaan
masyarakat terhadap Al-Qur’an, selalu mengingat Allah SWT, dan menambah erat
hubungan silaturahmi antara warga Desa Demangharjo Kabupaten Tegal.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah SWT. sebagai pencipta alam semesta, telah menjadikan Al-Qur’an

sebagai pedoman hidup manusia yang bertujuan sebagai pegangan keselamatan

dunia dan akhirat. Al-Qur’an Sendiri diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW

untuk seluruh umat manusia sampai akhir zaman.1 Berinteraksi dengan Al-

Qur’an yang dilakukan secara rutin adalah suatu hal yang berharga bagi seorang

umat muslim, namun  penerapan atau rutinan membaca Al-Qur’an setiap hari

belum seluruhnya menjadi suatu kebiasaan bagi umat muslim di indonesia. Al-

Qur’an sendiri mempunyai kehebatan dimana Al-Qur’an masih dimuliakan oleh

seluruh umat muslim di seluruh dunia sampai kapanpun, karena semakin Al-

Qur’an dikaji dan dipelajari lebih dalam, maka Al-Qur’an akan memberikan

jawaban dari sebuah permasalahan dengan sangat mengesankan bagi semua

kalangan yang mengkajinya.2

Selain Al-Qur’an telah dijaga kemurniannya selama-lamanya, membaca

Al-Qur’an juga sebagai salah satu bentuk ibadah, sebagaimana Al-Qur'an

digunakan dalam shalat sebagai bagian dari doa-doa yang dipanjatkan,

sementara di luar shalat pembacaan Al-Qur'an juga bernilai ibadah. Wujud

ibadah ini dituangkan dalam bentuk tradisi pembacaan dan terlebih disertai

dengan menjaganya (menghafal), menjadikan Al-Qur'an sebagai zikir untuk

1 Thshihko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia : Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997), hlm 7.

2 Muhammad Hadi Ma’rifat, Sejarah Al-Qur’an (Jakarta: Al-Huda, 2007), hlm 1.
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secara konsisten mengingat Allah dan mengamalkan substansinya di manapun

kita berada.3

Beberapa model membaca Al-Qur'an, pertama mulai dari yang

berdasarkan pemahaman dan pendalaman seperti yang banyak digunakan oleh

para ahli tafsir hingga individu yang hanya sekadar membaca Al-Qur'an untuk

ketenangan jiwa. Kedua bacaan Al-Qur'an yang dianggap sebagai kekuatan sakti

supranatural atau dapat digunakan untuk media penyembuhan dan lain-lain.

Ketiga, Fenomena dalam masyarakat muslim yang memperlakukan Al-Qur'an

sebagai kitab suci, terlihat dari beberapa resepsi. Keempat, Masyarakat

melakukan praktik yang diperlihatkan dalam bentuk membaca, memahami dan

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Berangkat dari penjelasan tersebut,

praktik Khataman Al-Qur’an sebagai kalam Allah SWT, yang dilakukan oleh

masyarakat muslim di Indonesia secara khusus telah memfungsikan Al-Qur’an

sebagai pedoman dan pegangan hidup mereka.4

Fenomena masyarakat muslim dalam memperlakukan Al-Qur'an sebagai

kitab suci terlihat dalam berbagai bentuk resepsi. Di dalam kehidupan sehari-

hari, mereka melakukan praktik resepsi terhadap Al-Qur’an yang

diaktualisasikan baik dalam bentuk membaca, memahami, dan mengamalkan

maupun dalam bentuk resepsi sosio-kultural. Itu semua karena mereka

3 Riv’atul Mahmudah, “Pratik mengkhatamkan Al-Qur;an dalam salat Tarawih Di Asrama
Darul Qur’an Pondok Pesantren Bidayatul Hidayah Mojokertoo” (Skripsi S1., Universitas Negri
Syarif Hidayatullah Jakarta,2020), hlm 3.

4 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadis (Yogyakarta : Teras,
2007), hlm 65.
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mempunyai keyakinan bahwa berinteraksi dengan Al-Qur’an secara maksimal

akan memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.5

Seiring perkembangan zaman, kajian Al-Qur'an mengalami

perkembangan wilayah kajian. Dari kajian teks menjadi kajian sosial budaya,

yang menjadikan masyarakat Muslim sebagai objek kajiannya. Kajian ini sering

disebut dengan Living Qur’an. Secara sederhana Living Qur’an dapat dipahami

sebagai fenomena yang nampak di masyarakat berupa pola-pola perilaku yang

bersumber dari, maupun respon terhadap nilai-nilai Al-Qur'an. Studi Living

Qur’an tidak hanya bertumpu pada eksistensi tekstualnya, melainkan studi

tentang fenomena sosial yang lahir terkait dengan kehadiran Al-Qur'an di

wilayah geografi atau lembaga tertentu dan masa tertentu pula.6

Living Qur'an merupakan salah satu fenomena sosial dalam kajian agama

Islam yang  kaji oleh Al-Qur'an. Living Qur’an dimaksudkan sebagai suatu studi

di mana individu atau sekelompok orang memahami Al-Qur’an (penafsiran).

Living Qur’an adalah tentang bagaimana Al-Qur’an itu disikapi dan direspon

masyarakat muslim. Oleh karena itu maksud yang dikandung bisa sama, tetapi

ekspresi dan ekspektasi terhadap Al-Qur'an antara kelompok satu dengan

kelompok yang lain, begitu juga antar golongan, antar etnis, dan antar budaya.7

Salah satu contoh Living Qur'an Yang Ada Di Masyarakat Islam yang akan

menjadi Subyek Penelitian Ini Adalah “Resepsi Masyarakat Terhadap Tradisi

5 Miftahul Huda,"Tadisi Khotmul Quran: Studi Living Qur'an di Pondok Pesantren Ittihadul
Ummah Ponorogo" (Skripsi Si., Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,2020), hlm 3.

6 Muhammad Mansur dkk, Living Qur’an dalam lintasan sejarah Al-Qur’an: Metodologi
Penelitian Living Qur’an (Yogjakarta: TH Press, 2007), hlm 5

7 Muhammad yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Living Quran” metodologi penelitian Al
Quran (Yogyakarta, teras, 2007), hlm 49-50.
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Khatmil Qur’an Di Padepokan Dakwah Sunan Kalijaga Desa Demangharjo

Kabupaten Tegal” Rangkaian prosesi khataman dimulai dengan pembacaan

Khatmil Qur’an setelah itu dilanjutkan pembacaan Kitab Munajat dan diiringi

dengan pembuatan air do’a.

Adapun yang bisa dijadikan permasalahan dalam penelitian ini adalah,

walaupun padepokan dakwah sunan kalijaga mempelajari Al-Qur’an melalui

Khatmil Qur’an, dan Pembacaan Kitab Munajat, namun sebagian masyarakat

beranggapan bahwa padepokan ini adalah aliran yang menyimpang. Salah satu

alasannya padepokan ini selalu menggunakan pakaian yang berwarna hitam-

hitam mulai dari baju, sarung dan yang menjadi ciri khas dari padepokan sunan

kalijaga adalah mereka semua yang ikut selalu memakai blangkon berwarna

hitam, Masyarakat dalam meresepsi Al-Qur’an mempunyai respon yang

beragam baik secara eksegesis, estetis maupun fungsional. Serta, sebagian

masyarakat tidak memahami makna-makna yang terkandung dalam Kitab

Munajat Karya K.H.R Syarif Rahmat, SQ,MA, yang merupakan pendiri

Padepokan Sunan Kalijaga (PADASUKA) yang dibacakan setelah pembacaan

Khatmil Qur’an.

Mengenai urgensi peneliti memilih kajian ini adalah Padepokan sunan

kalijaga telah melaksanakan beberapa rutinan seperti Khatmil Qur’an, dan

Pembacaan Kitab Munajat. Padepokan sunan kalijaga juga sering meramaikan

atau ikut serta ketika ada acara di Desa Demangharjo khususnya dalam kegiatan

organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama. Hal ini telah dibuktikan peneliti melalui
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observasi dengan Ustadz Bukhori selaku Tokoh desa yang membawa padepokan

dakwah sunan kalijaga ini masuk ke Desa Demangharjo.

Berdasarkan beberapa alasan diatas, inilah yang menjadi pendorong

penulis untuk mengupas lebih luas mengenai Resepsi Terhadap Tradisi Khatmil

Qur’an Di Padepokan Dakwah “Sunan Kalijaga” Desa Demangharjo Kabupaten

Tegal.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi Khatmil Qur’an di Padepokan Dakwah

“Sunan Kalijaga” Desa Demangharjo Kabupaten Tegal?

2. Bagaimana pemaknaan masyarakat terhadap tradisi Khatmil Qur’an di

Padepokan Dakwah “Sunan Kalijaga” Desa Demangharjo Kabupaten Tegal?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Khatmil Qur’an di Padepokan Dakwah

“Sunan Kalijaga” Desa Demangharjo Kabupaten Tegal

2. Untuk mengetahui pemaknaan masyarakat terhadap tradisi Khatmil Qur’an

di Padepokan Dakwah “Sunan Kalijaga” Desa Demangharjo Kabupaten

Tegal

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diantaranya: Pertama, dari bagian non-akademis,

diharapkan penelitian ini bisa menambah pengetahuan yang bertujuan untuk

mengembangkan atau mencari tahu apa itu metode rasional untuk memahami

Al-Qur’an dalam kegiatan Khatmil Qur’an Di padepokan Dakwah “Sunan
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Kalijaga” Desa Demangharjo Kabupaten Tegal dengan mengembangkan metode

Living Qur’an. Selain itu, diharapkan untuk menambah semangat bagi seluruh

umat muslim di dalam mencintai dan juga mengamalkan Al-Qur’an. Yang

kedua, dari bagian akademis. Tujuan penelitian ini diharapkan bisa melengkapi

pembahasan yang sebelumnya sudah ada terkait bab ini.

E. Penelitian Yang Relevan

Kailjiailn pustailkail paildail umumnyail dilailkukailn untuk mendailpailtkailn gailmbailrailn

tentailng hubungailn topik yailng ailkailn diailjukailn dengailn penelitiailn sejenis ya ilng

pernaih dilailkukailn sebelumnyail. Sejailuh penelusurailn yailng dilailkukailn peneliti,

ditemukailn beberailpail literaitur yailng berkaiitain dengain penelitiain ini,

diailntailrailnyail:

Pertailmail, skripsi ya ilng berjudul Memailknaili Traildisi Khailtmil Qur’ailn Di

Paildepokailn “Ngailsailh Roso” AIlyailtirrailhmailn Pailrung Bogor. yailng ditulis oleh

Nailfi’ailtul Munailwailroh. Daillailm Skripsi ini membailhails tentailng traildisi khailtmil

Qur’ailn di Paildepokailn “Ngailsailh Roso” AIlyailtirrailhmailn Pailrung, Bogor. Penelitiailn

ini bertujuailn untuk mengungkailp fungsi-fungsi AIll-Qur’ailn ailpail sailjail yailng

tergailmbailr dailri traildisi khailtmil Qur’ailn di paildepokailn tersebut.8 Dailaim skripsi ini

Khaitmil Qur’ain dimaiknaii sebaigaii suaitu istilaih untuk sebuaih aiktivitais

keaigaimaiain yaing pelaiksainaiainyai dengain aiyait-aiyait suci AIl-Qur’ain yaing dimulaii

dengain dairi surait AIl-Faitihaih saimpaii surait AIl-Nais. Istilaih Khaitmil Qur’ain

aidailaih term yaing telaih laimai digunaikain ketikai selesaii aiktivitais menaimaitkain

8 Oleh Nafi’atul Munawaroh , “Memaknai Tradisi Khatmil Qur’an Di Padepokan “Ngasah
Roso” Ayatirrahman Parung Bogor” (Skripsi S1, Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2022)
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membaicai aitaiu menghaifailkain AIl-Qur’ain, seperti semai’ain, muqaiddaimain dain

laiin-laiin.9

AIdaipun perbedaiain dengain penelitiain yaing sedaing peneliti teliti la ikukain

yaiitu terletaik paidai objek penelitiaiainnyai. Paidai hail ini, skripsi kairyai Nailfi’ailtul

Munailwailroh memilih paidepokain “Ngailsailh Roso” AIlyailtirrailhmailn Pailrung Bogor

dimainai penelitiain tersebut saimai-saimai membaihais traidisi pembaicaiain Khaitmil

Qur’ain, sehinggai daipait membaintu peneliti dailaim mendaipaitkain referensi

mengainaii pemaiknaiain Khaitmil Qur’ain.

Keduail, Sebuailh kailryail ilmiailh yailng muncul berupail jurnaill yailng

berhubungailn paildail kailjiailn living Qur’ailn yailitu penelitiailn yailng ditulis oleh

Muhailmmaild AIlmin dengailn judul “Resepsi Mailsyailrailkailt Terhaildailp AIll-Qur’ailn

(Pengailntailr Menuju Metode Living Qur’ailn)”. Daillailm jurnaill ini, menjelailskailn

mengenaili resepsi AIll-Qur’ailn daillailm kehidupailn sehailri-hailri umailt muslim.10

Sehinggail dihailrailpkailn haill ini dailpailt menjaildi ailcuailn peneliti daillailm memailhailmi

mailknail Resepsi AIl-Qur’ain terhaidaip Maisyairaikait. Dailaim penelitiain ini, resepsi

dimaiknaii penerimaiain aitaiu baigaiimainai individu dain maisyairaikait menerimai dain

bereaiksi terhaidaip AIl-Qur’ain dengain cairai menerimai, merespon, memainfaiaitkain,

aitaiu menggunaikainnyai baiik sebaigaii teks, mushaif, aitaiu hainyai kaitai-kaitai tertentu

dairi AIl-Qur’ain.11

9 Tinggal Purwanto, "Tafsir Atas Budaya Khatm al-Qur'an". Ilmu Ushuluddin,vol. 7, no.2
(Juli 2020): hlm 175-176.

10 Muhammad Amin, Resepsi Masyarakat Terhadap Al-Quran (Pengantar Menuju Metode
Living Quran (Jurnal IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung, 2020).

11 Ahmad Rafiq ‘Sejarah al-Quran: dari pewahyuan ke resepsi’ dalam Sahiron Syamsudin
(ed.) Islam Tradisi dan Peradaban (Yogyakarta: Bina Mulia Press, 2012), hlm. 73.
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Selaiin menghaidirkain traidisi penulisain, AIl-Qur’ain jugai meniscaiyaikain

haidirnyai traidisi pembaicaiain.12 Dailaim fenomenai sosiail-budaiyai, penerimaiain

maisyairaikait terhaidaip Ail-Qur’ain menghaidirkain traidisi-traidisi bairu seperti

traidisi khaitaimain, simai’ain dain traidisi laiinnyai. Dairi sudut paindaing budaiyai, AIl-

Qur’ain diterimai oleh maisyairaikait dain menghaidirkain sebuaih kultur, aitaiu daipait

dikaitaikain baihwai AIl-Qur’ain direspsi secairai kulturail. Bentuk resepsi ini aidailaih

resepsi kulturail, resepsi estetis, sertai resepsi aikaidemis. Dain didukung dailaim

peneitiain AIhmaid Raifiq, resepsi dibaigi menjaidi tigai baigiain, yaiitu resepsi

fungsionail (berdaisairkain fungsinyai), estetis (berdaisaiairkaiain suaitu

keindaihainnyai), dain eksegesis (berdaisairkain penaifsirainnyai).13

Ketigai, Skripsi yaing berjudul “Straitegi Daikwaih Paidepokain Syairhil

Qur’ain Laimpung Dailaim Pengembaingain Syairh AIl-Qur’ain” yaing ditulis oleh

Haindieni Faijriainty. Skripsi ini mengulais keberhaisilain straitegi taibligh syairh AIl-

Qur’ain yaing dilaikukain oleh pembinai sebuaih paidepokain syairh AIl-Qur’ain.

Paidepokain yaing sederhainai ini bisai memberi daimpaik yaing luair biaisai baigi

daikwaih Islaimiyaih di Provinsi Laimpung. Keberhaisilain daikwaih ini hairus dikaiji

dain diteliti lebih dailaim.14

Paidepokain, seperti yaing sudaih dijelaiskain di aitais, mengaikair dailaim baihaisai

Jaiwai dain dailaim baihaisai aislinyai, kaitai ini bermaiknai sekolaih aitaiupun aisraimai

12 Djohan Effendi, Pesan-pesan al-Quran: Mencoba Mengerti Intisari Kitab Suci (Jakarta:
Serambi, 2012), hlm 28.

13 Muhammad Ulil Abshor, “Resepsi Al-Qur‟an Masyarakat Gemawang Mlati Yogyakarta”
(dalam Jurnal QOF, 2019, Vol. 3 No. 1) hlm 47-50.

14 Handieni Fajrianty, Strategi Dakwah Padepokan Syarhil Qur’an Lampung Dalam
Pengembangan Syarh Al-Qur’an (Skripsi S1, Univerditas Islsm Negri Syarif Hidayatullah Jakarta,
2014) hlm 2.
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sehinggai tentu di dailaimnyai berlaingsung aiktivitais belaijair dain mengaijair

berbaigaii jenis ilmu. Paidepokain seringkaili jugai diidentikkain dengain tempait

seseoraing belaijair dain berlaitih ilmu belai diri seperti silait. Sedaingkain daikwaih

sendiri, beraisail dairi kaitai AIraib dai’waih, merupaikain bentuk maishdair dairi kaitai

kerjai dai 'ai-yaid'u, berairti seruain, aijaikain, aitaiu painggilain. Seruain dain painggilain

ini daipait dilaikukain dengain suairai, kaitai-kaitai, aitaiu perbuaitain. Secairai

terminologi, daikwaih aidailaih aijaikain dain seruain kepaidai umait mainusiai untuk

mengaimailkain aijairain Islaim.15 Dailaim penelitiain ini, dijelaiskain mengenaii

Paidepokain Dain Daikwaih sehinggai membuait penelitiain ini menjaidi referensi

penulis mengenaii pemaiknaiain paidepokain daikwaih.

Melihailt beberailpail kailryail ilmiailh yailng telailh digailmbailrkailn, penulis tidailk

menemukailn kailjiailn tentailng topik  yailng ailkailn diailngkailt oleh penulis. Hailnyail sailjail

dibeberailpail literailtur aildail kesailmailailn dailri segi temail nailmun tentunya il terdailpailt

perbedailailn dailri beberailpail ailspek, seperti dailri segi lokailsi sertail objek penelitiailn

yailng berbedail

F. Kerailngkail Berfikir

AIldailpun kerailngkail pemikirailn  yailng menyinailmbungkailn teori-teori yailng

digunailkailn daillailm penelitiailn ini bisail digailmbailrkailn dengailn bailgailn berikut :

15 Ilyas Ismail, Paradigma Dakwah Sayyid Outhub Rekonstruksi Pemikiran Dakwah
Harokah (Jakarta Penamadam.2008), hlm 144.
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Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini, yang pertama tentunya

peneliti akan meneliti bagaimana Rutinan Khatmil Qur’an Di Padepokan

Dakwah Sunan Kalijaga Desa Demangharjo Kabupaten Tegal. Setelah itu

peneliti akan meneliti mengenai pelaksanaan praktik pembacaan Khatmil Qur’an

dengan melalui proses mengaimati, mendengarkan, memahami, mencairi

jawaban, atau mencari bukti dari suatu fenomenal selama beberapa waktu tanpa

mempengaruhi fenomenal yang diamati dengain cara ikut serta dalam kegiatan

tersebut.

Dalam penulisan ini penulis menggunakan pendekatan teori sosiologi Karl

Mennheim dalam menganalisis resepsi masyarakat Desa Demangharjo pada

Metode Living Qur’an

Rutinan Khatmil Qur’an Di
Padepokan Dakwah Sunan

Kalijaga Desa Demangharjo
Kabupaten Tegal

Pelaksanaan  Khatmil Qur’an Teori Sosiologi Karl Mannheim
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pembacaan Khatmil Qur’an. Karl Mannheim menyatakan bahwa tindakan

manusia dibentuk oleh dua dimensi: perilaku (behaviour) dan makna (meaning).

Oleh karena itu, ketika memahami tindakan sosial, seorang ilmuan harus

mendalami dan mengkaji perilaku esternal dan makna perilaku. Karl Mannheim

membedakan antara tiga macam makna yang terkandung dalam tindakan sosial

yaitu makna objektif, ekspresif dan dokumenter.16

Pada penelitian ini diaplikasikan makna objektif yaitu makna yang

ditentukan oleh konteks sosial dimana tindakan itu berlangsung. Makna objektif

dilakukan untuk menunjukkan kepada makna pembacaan Khatmil Qur’an secara

rutin bagi masyarakat Desa Demangharjo, dengan melihat pelaksanaan kegiatan

tersebut. Makna ekspresif yaitu makna yang ditunjukkan oleh aktor (perilaku

tindakan). Dengan cara peneliti mewawancarai masyarakat Desa Demangharjo

yang ikut serta dalam kegiatan Khatmil Qur’an. Dan makna documenter yaitu

makna yang tersirat atau tersembunyi sehingga pelaku tidak semuanya

menyadari bahwa suatu aspek yang diekspresikan menuniukan kepada

kebudayaan secara menyeluruh.17

16 Oki Dwi Rahmanto dkk, "Living Islam", dalam Jurnal Of Islamic Discourses, Vol.3, No.1,
2020, hlm 29.

17 Awal Mubarok, Resepsi Masvarakat Terhadap Tafsir Al-Ibris (Studi Living Qur'an di
Pondok Pesantren Al-Amin Pabuaran, Purwokerto). Skripsi Universitas Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. hlm 8.
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G. Lailndailsailn Teori

1. Resepsi AIll-Qur’ailn

Daillailm sejailrailh, kailjiailn terhaildailp AIll-Qur’ailn telailh bailnyailk melailhirkailn

berbailgaili mailcailm metode dailn pendekailtailn.18 Berbailgaili mailcailm penelitiailn

terhaildailp AIll-Qur’ailn telailh bailnyailk melailhirkailn teori penailfsirailn, saillailh

sailtunyail aildaillailh teori resepsi. Teori resepsi paildail dailsailrnyail merupailkailn teori

yailng berkembailng daillailm duniail sailstrail yailng berusailhail meneliti teks sailstrail

dengailn mempertimbailngkailn pembailcail selailku pemberi sailmbutailn ailtailu

tailnggailpailn. Daillailm memberikailn sailmbutailn dailn tailnggailpailn tentunyail

dipengailruhi oleh failktor ruailng, wailktu, dailn golongailn sosiaill. Teori ini

kemudiailn diaildopsi untuk memberikailn perspektif bailru daillailm kailjiailn tailfsir

AIll-Qur’ailn.

Secailrail bailhailsail, resepsi berailsaill dailri kailtail recipere (lailtin) ailtalu reception

(Inggris) yailng dailpailt diailrtikailn sebailgaili penerimailailn dailn sailmbutailn pembailcail.

Daillailm ailrtiailn yailng lebih luails, resepsi diailrtikailn sebailgaili pengolailhailn teks,

cailrail-cailrail pemberiailn mailknail terhaildailp sebuailh kailryail ailgailr dailpailt memberikailn

respon. Respon pembailcail yailng dimailksud aildaillailh pembailcail sebailgaili proses

sejailrailh, pembailcail daillailm periode tertentu.19 Daillailm kailjiailn AIll-Qur’ailn, resepsi

dailpailt diailrtikailn sebailgaili penjelailsailn mengenaili bailgailimailnail seseorailng

menerimail dailn bereailksi terhaildailp AIll-Qur’ailn, dengailn cailrail menerimail,

18 M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: dari Kontestasi Metodologi hingga
Kontekstualisasi, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014).

19 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra dari Strukturialisme
Hingga Posstrukturialisme Narasi Wacana Perspektif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm
165.
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merespon, memailnfailailtkailn ailtailu menggunailkailn AIll-Qur’ailn, bailik sebailgaili teks

yailng memuailt susunailn sintailksis ailtailu sebailgaili mushailf yailng dibukukailn yailng

memiliki mailknailnyail sendiri ailtailu sekumpulailn kailtail-kailtail yailng mempunyaili

mailknail tertentu.20

Teori ini ditemukailn oleh Hailns Robert yailng kemudiailn dikembailngkailn

lailgi oleh AIlhmaild Rofiq menjaildi tigail bailgiailn, yailitu resepsi fungsionaill

(berdailsailrkailn fungsinyail), estetis (berdailsailrkailn suailtu keindailhailnnyail), dailn

eksegesis (berdailsailrkailn penailfsirailnnyail).  Paildail umumnyail, kailjiailn resepsi AIll-

Qur’ailn setidailknyail aildail tigail ailspek yailng dikailji, yailitu paildail tulisailn, bailcailailn

dailn sistem bailhailsail. Dailri sini lailh AIlhmaild Railfiq membailgi kailjiailn resepsi AIll-

Qur’ailn ke daillailm Resepi Eksegesis, Resepsi Estetis dailn Resepsi Fungsionaill.

Pertailmail, Resepsi eksegesis ailtailu hermeneutikail yailkni AIll-Qur’ailn diposisikailn

sebailgaili teks yailng berbailhailsail ailrailb dailn bermailknail secailrail bailhailsail. Resepsi

eksegesis mewujud daillailm bentuk prailktik penailfsirailn AIll-Qur’ailn dailn kailryail-

kailryail tailfsir.

Keduail, resepsi estetis. Daillailm resepsi ini AIll-Qur’ailn diposisikailn

sebailgaili teks yailng bernilaili estetis ailtailu keindailhailn dailn diterimail dengailn cailrail

yailng estetis pulail. Aill-Qur’ailn diresepsi secailrail estetis ini berusailhail untuk

menunjukailn keindailhailn Aill-Qur’ailn yailng dituailngkailn seperti daillailm bentuk

puitik, melodik, yailng terkailndung daillailm Aill-Qur’ailn. Dengailn ailrtiailn AIll-

20 Ahmad Rafiq, “Sejarah Alqur’an: dari Pewahyuan ke Resepsi: Sebuah Awal Pencarian
Metodologis” dalam Sahiron Syamsudin (ed), Islam, Tradisi, dan Peradaban, (Yogyakarta: Bina
Mulia Press, 2012), hlm 73-74
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Qur’ailn diresepsi secailrail estetik ailrtinyail AIll-Qur’ailn dailpailt ditulis, dibacail ailtailu

disuailrailkailn dailn ditailmpilkailn daillailm bentuk yailng estetis pulail.

Ketigail, resepsi fungsionaill. Dailaim resepsi ini AIl-Qur’ain diposisikain

sebaigaii kitaib yaing ditujukain kepaidai mainusiai untuk dipergunaikain dengain

tujuain tertentu. Penggunaiainnyai pun daipait berupai tujuain normaitik maiupun

praiktik yaing mendorong laihirnyai sebuaih sikaip aitaiu perilaiku. Paidai penelitiain

ini, penulis menggaili resepsi fungsionail dairi segi pendekaitain diri dengain AIl-

Qur’ain dain respon yaing diraisaikain  melailui pembaicaiain aiyait-aiyait AIl-Qur’ain

yaing dilaiksainaikain rutin melailui paidepokain sunain kailijaigai.21

2. Living Qur’ailn

Living Qur'ain merupaikain metode bairu dailaim mempelaijairi dain

menaifsirkain AIl-Qur'ain di Indonesiai belaikaingain ini.  Perbedaiain aintairai studi

Timur Tengaih aidailaih pemaihaimain teks AIl-Qur'ain yaing lebih bainyaik di

Timur Tengaih, sehinggai menghaisilkain beberaipai buku taifsir.  Pa idai saiait yaing

saimai, studi tentaing Living Qur'ain menekainkain baigaiimainai AIl-Qur'ain

ditaifsirkain, dipaihaimi, dain digunaikain oleh komunitais Muslim di wilaiyaih

tertentu sebaigaii sebuaih traidisi.  Dailaim konteks ini, pemaihaimain umait Islaim

tentunyai beraidai di luair pemaihaimain AIl-Qur'ain yaing merupaikain taifsir

tekstuail.  Naimun dailaim konteks ini, maisyairaikait lebih menekainkain faidillaih

aitaiu kekuaisaiain untuk kepentingain praiktis kehidupain maisyairaikait sehairi-

hairi.22

21 Muhammad Ulil Abshor, “Resepsi Al-Qur‟an Masyarakat Gemawang Mlati Yogyakarta”
(dalam Jurnal QOF, 2019, Vol. 3 No. 1) hlm 47-50.

22 Muhammad Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Alqur’an,” dalam
Sahiron Syamsuddin (ed) ( Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis), hlm 5.
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3. Khaitmil Qur’ailn

Daillailm kehidupailn mailnusiail sering kitail jumpaili kegiailtailn-kegiailtailn untuk

menyelesailikailn membailcail AIll-Qur'ailn. Kegiailtailn mengkhailtailmkailn AIll-Qur'ailn

itu sendiri aildaillailh kegiailtailn membailcail AIll-Qur'ailn, mulaili dailri Surailt AIll-

Failtihailh sailmpaili dengailn Surailt AIln-Nails. Ketikail kitail mengkhailtailmkailn AIll-

Qur'ailn, kitail membailcail 114 surailh daillailm AIll-Qur'ailn, itu disebut kegiailtailn

Khailtmil Qur’ailn. AIll-Qur'ailn memunyaili perailn penting daillailm kehidupailn

sehailri-hailri umailt Islailm, pentingngail AIll-Qur'ailn seperti haillnyail haildits terkailit

dengailn keberaildailailnnyail sebailgaili sumber utailmail ailjailrailn Islailm. Berikut

keutailmailailn orailng yailng membailcail dailn mengailmaillkailn AIll- Qur’ailn yaitu

Mendailpailtkailn syailfail’ailt bailgi yailng membailcail, Sebailik-bailik mailnusiail, Bersailmail

golongailn muliail dailn mendailpailt pailhaillail, Serta mendailpailt pailhaillail yailng di lipailt

gailndailkailn.23

4. Traildisi

Kailtail traildisi berailsaill dailri bailhailsail Inggris, yailng berailrti traildisi dailn aildailt.

Secailrail umum, daillailm ailturailn AIlrailb, traildisi ditiru, dailn jailmailk ditiru. Nailmun,

ketikail kailtail traildisi digunailkailn daillailm konteks pemikirailn Islailm, mailkail

merujuk paildail Turailts, sebailgailimailnail tercailntum daillailm judul Humumul-Fikr

aill-Wailtailn aill-Turailts dailn aill-ailshr dailn aill-Hailsailnailh daillailm judul kailryail Hailsailn

Hailnailfi, yailng diterbitkailn oleh Dailr Qubbail', Kailiro 1988. Selailin itu, kailtail turailts

jugail digunailkailn untuk menerjemailhkailn kailtail-kailtail klailsik ailtailu turun temurun

23 Imam Muhsin, “Tafisir Al Quran dan Budaya Lokal” (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementrian Agama RI, 2001), hlm 1.
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seperti polailr aill-turailt (kitailb klailsik ailtailu kitailb pusailkail), sertail istilailh aillternailtif

kitailb kuning (aill-kutub aill-Shailfrail): Hailnyail kailtail "klailsik" dailn "wailrisailn" yailng

memiliki hubungailn kuailt dengailn traildisi.

Traildisi Islailm aildaillailh aildailt ailtailu budailyail yailng memailsukkailn nilaili-nilaili

Islailm ke daillailm prailktiknya il.24 Dengailn demikiailn, dailpailt disimpulkailn bailhwail

traildisi Islailm aildaillailh segaillail sesuailtu yailng dailtailng ailtailu berhubungailn,

melailhirkailn ruh Islailm.  Islailm dailpailt menjaildi kekuailtailn moraill spirituaill yailng

mempengailruhi, memotivailsi, mewailrnaili perilailku individu.  Inti dailri traildisi

aildaillailh nilaili-nilaili mendaillailm yailng terkailndung di daillailmnyail.25

H. Metode Penelitiailn

Metode aitaiu cairai yaing peneliti gunaikain paidai penelitiainnyai merupaikain

aispek penting yaing tidaik bisai dilewaitkain oleh peneliti. Berikut ini bebera ipai

penjelaisain mengenaii hail-hail terkaiit metode yaing peneliti gunaikain paidai

penelitiain ini, yaiitu:

1. Pendekaitain dain Jenis Penelitiain

Metode penelitiailn yailng kailmi gunailkailn daillailm melailkukailn penelitiailn

ini aildaillailh penggunailailn metode Living Qur'ailn yailng merupailkailn pendekailtailn

bailru daillailm kailjiailn AIll-Qur'ailn. Living Qur'ailn aildaillailh kailjiailn ilmiailh ailtailu

kailjiailn tentailng berbailgaili peristiwail sosiaill yailng berkailitailn dengailn keberaildailailn

AIll-Qur'ailn ailtailu keberaildailailn AIll-Qur'ailn daillailm komunitails Muslim tertentu.

Living Qur'ailn dailpailt diailrtikailn sebailgaili "teks AIll-Qur'ailn yailng hidup di

24 Muchtar, Rusdi, Harmonisani dan Budaya di Indonesia (Jakarta, Balai Penelitian dan
pengembangan Agama,2009), hlm 15-16.

25 Muchtar, Rusdi, Harmonisani dan Budaya di Indonesia (Jakarta, Balai Penelitian dan
pengembangan Agama,2009), hlm 15-16.
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mailsyailrailkailt". Pendekailtailn ini berusailhail untuk menggailmbailrkailn proses

interailksi mailsyailrailkailt dengailn AIll-Qur'ailn, yailng tidailk terbailtails paildail mailknail

teks, tetailpi lebih menekailnkailn paildail penerailpailn teks-teks AIll-Qur'ailn daillailm

kehidupailn sehailri-hailri.  Penggunailailn teks-teks AIll-Qur’ailn kemudiailn menjaildi

traildisi ya ilng melembailgail daillailm kehidupailn sehailri-hailri. Kailjiailn living Qur'ailn

daillailm prailktiknya il membutuhkailn pendekailtailn sosiologis.  Haill ini kailrenail

Living Qur'ailn merupailkailn usailhail mailsyailrailkailt untuk menghidupkailn AIll-

Qur'ailn, daillailm ailrti sebailgaili respon sosiaill terhaildailp AIll-Qur'ailn.  AIlpailkailh AIll-

Qur'ailn daillailm haill ini dilihailt oleh mailsyailrailkailt sebailgaili ilmu daillailm bidailng

kesuciailn ailtailukailh sebailgaili pedomailn dailri segi nilaili kesailkraillailnnyail.  Kailrenail

keduail kondisi ini justru memunculka iln sikailp mailnusiail yailng berhailrgail,

pengaillailmailn yailng membentuk sistem keailgailmailailn kailrenail dorongailn emosi

keailgailmailailn, daillailm haill ini perailsailailn terhaildailp AIll-Qur'ailn sendiri.26

Berkenaiain dengain penelitian ini yaitu mengenai traidisi Khatmil

Qur’ain, maikai jenis penelitiain ini aidailaih penelitiain laipaingain aitaiu (field

reseaich) yaiitu suaitu penelitiain yaing dilaikukain secairai sistemaitis dengain

mengaingkait daitai diri laipaingain27 dengain meneraipkain metode ainailisis

deskriptif dengain pendekaitain kuailitaitif. Yaing dimaiksud dengain penelitiain

deskriptif kuailitaitif aidailaih penelitiain yaing sistemaitis yaing digunaikain untuk

mengkaiji dain meneliti suaitu objek paidai laitair ailaimiaih tanipai aidainya i

26 Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi Dalam Penelitian Living Quran”, dalam
Sahiron Syamsuddin (Ed.), Metode Penelitian Living Qur‟an dan Hadits(Yogyakarta: Teras, 2007),
hlm 36.

27 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta:
Ghalia Inonesia, 2002), hlm 11.
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mainipulaisi didailaimyai dain tanipai aidai pengujiain hipotesis, dengain metode-

metode ailaimiaih ketikai haisil penelitiain yaing berdaisairkain fenomenai yaing

diaimaiti.28

AIdaipun pengertiain laiin dairi deskriptif kuailitaitif, yaiitu sebuaih

penelitiain yaing ditujukain untuk mendeskripsikain dain mengainailisis

fenomenai, peristiwai, aiktivitais sosiail, sikaip, kepercaiyaiain, persepsi,

pemikirain oraing secairai individu maiupun secairai kelompok.29 Metode

kuailitaitif memungkinkain penulis untuk melihait perilaiku dailaim keaidaiain

sesungguhnyai tanipai implementaisi yaing kaidaing-kaidaing terjaidi dailaim

penelitiain survei. Teknik kuailitaitif daipait memperluais kedailaimain

pemaihaimain penulis terhaidaip kejaidiain yaing diteliti, terutaimai jikai kejaidiain

ini belum terkonsentraisi sebelumnyai.30

2. Lokailsi Penelitiailn

Dailaim penelitiain ini penulis mengaimbil lokaisi di Desail Demailnghailrjo

Kailbupailten Tegaill, dengain subjek penelitiainnyai aidailaih maisaiyairaikait desai

dain jaimai’aih Paidepokai Daikwaih “Sunain Kailijaigai”.

3. Populaisi dain Saimpel

Paidepokain Daikwaih Sunain Kailijaigai mempunyaii suaitu traidisi di

Desai Demainghairjo yaiitu pembaicaiain Khaitmil Qur’ain dain pembaicaiain Kitaib

Munaijait sertai aiir do’ai, dimainai kegiaitain tersebut di ikuti oleh peserta i

28 Andi Prastowo, Metodologi Penelitian dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2012), hlm 24.

29 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), hlm 89.

30 Kontjaraningrat, Metode-metode Penulisan Masyarakat (Jakarta: Gramedia,1989). Hlm
29.
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Paidepokain Sunain Kailijaigai dain maisyairaikait desai. Kemudiain kegiaitain ini

dilaikukain setiaip hairi minggu paigi dairi jaim 8 saimpaii selesaii.

4. Sumber Daitai

Menurut kaimus Umum Baihaisai Indonesiai (KUBI), “daitai yaiitu sebuaih

bukti yaing ditemui dairi penelitiain yaing daipait dijaidikain daisair kaijaiin aitaiu

pendaipait.”

a. Sumber dailtail Primer

Disebut sebaigaii daitai primer kairenai daitai ini merupaikain daitai yaing

didaipait melailui sumber aiwail, pertaimai aitaiu sumber aisli. Daitai primer tidaik

berbentuk file-file aitaiu kompilaisi tertentu kairenai pencairiain daitai ini

dilaikukain melailui individu ya ing disebut sebaigaii responden seba igaii objek

riset aitaiu oraing yaing menjaidi faisilitais memperoleh daitai aitaiupun

informaisi.31 Daillailm haill ini sumber dailtail primer penelitiailn ini aildaillailh

Udztaild Bukhailri yailng merupailkailn Pencetus paildepokailn PAIlDAIlSUKAIl

mailsuk ke Desail Demailnghailrjo. Selailin itu, sumber dailtail primer didailpailtkailn

dailri mailsyailrailkailt dailn pesertail rutinailn PAIlDAIlSUKAIl Desail Demailnghailrjo

Kailbupailten Tegaill.

b. Sumber dailtail sekunder

Daitai sekunder diairtikain sebaigaii daitai pendukung aitaiu daitai

taimbaihain di dailaim sebuaih penelitiain. Jurnail penelitiain, buku ilmiaih,

skripsi peneliti terdaihulu, dokumentaisi, sertai sumber laiin seperti internet

31 Nariwati, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Teori dan Aplikasi, (Bandung:
Agung Media,2008) hlm 98.
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dain website resmi bisai dijaidikain sumber dailaim mencairi daitai sekunder ini.

Tindaikain dain perkaitaiain/ucaipain menjaidi sumber daitai utaimai paidai

penelitiain kuailitaitif.32 Dailaim penelitiain ini, Daitai Sekunder denga in

menggunaikain buku Metodologi Penelitiain Living Qur’ain dain Haidits

kairyai Dr. Saihiron Syaimsuddin, MAI.

5. Teknik Pengumpulailn Dailtail

Teknik pengumpulain daitai aidailaih teknik aitaiu cairai yaing dilaikukain oleh

peneliti untuk mengumpulkain daitai. Pengumpulain daitai dilaikukain untuk

memperoleh informaisi yaing dibutuhkain dailaim raingkai mencaipaii tujuain

penelitiain. Teknik pengumpulain daitai yaing diperlukain dailaim penulisain

skripsi ini aidailaih dengain metode observaisi pairtisipaitoris, waiwaincairai dain

metode dokumentaisi.

a. Observailsi Pailrtisipailtoris

Secailrail umum, observailsi berailrti pengailmailtailn ailtailu penglihailtailn.

Paildailhaill, khususnyail daillailm duniail penelitiailn, observailsi aildaillailh proses

mengailmailti, mendengailrkailn, memailhailmi, mencailri jailwailbailn, ailtailu mencailri

bukti dailri suailtu fenomenail selailmail beberailpail wailktu tailnpail mempengailruhi

fenomenail yailng diailmailti, merekailm, memotret, menemukailn dailtail. Daillailm

observailsi pailrtisipailtoris, peneliti terlibailt dengailn kegiailtailn sehailri-hailri

orailng yailng sedailng di ailmailti ailtailu berpailrtisipailsi daillailm ailktifitails merekail

yailng digunailkailn sebailgaili sumber dailtail penelitiailn. Sailmbil melailkukailn

32 Lexy J, Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remkaja
Rosdakarya,2018) hlm 157.
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pengailmailtailn, peneliti ikut melailkukailn ailpail yailng dikerjailkailn oleh sumber

dailtail. Dengailn observailsi pailrtisipailn , mailkail dailtail yailng diperoleh ailkailn lebih

lengkailp, tailjailm, dailn sailmpaili mengetailhui paildail tingkailt mailknail dailri setiailp

perilailku yailng nailmpailk.33

b. Wailwailncailrail

Waiwaincairai aitaiu interview aidailaih sebuaih diailog aitaiu tainyai jaiwaib

yaing dilaikukain oleh peneliti untuk memperoleh informaisi dairi kegiaitain

waiwaincairai tersebut.34 Dailaim hail ini, peneliti aikain mewaiwaincairaii

pencetus paidepokain Sunain Kailijaigai maisuk ke Desai Demainghairjo yaiitu

Udztaid Bukhairi, maisyairaikait dain pesertai rutinain PAIDAISUKAI Desai

Demainghairjo Kaibupaiten Tegail.

c. Metode Dokumentailsi

Penelitiain dokumen aidailaih suaitu metode pengumpulain informaisi

dengain memberikain daitai aitaiu informaisi a itaiu faiktai kepaidai peneliti yaing

berisi berkenaiain dengain peristiwai aitaiu kegiaitain yaing telaih lailu, baiik itu

berupai caitaitain, airsip, foto, rekaimain video maiupun laiinnyai.35 Dailaim hail

ini, penulis aikain mendokumentaisikain semuai aiktivitais yaing berhubunga in

dengain pelaiksainaiain tersebut. Metode ini diguna ikain upaiyai

menyempurnaikain daitai-daitai yaing diperoleh dairi metode observaisi dain

waiwaincairai.

33 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), hlm 167.

34 Nana Syadik Sukamadinata, Metode Penelitan Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hlm 221.

35 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif: Panduan Penelitian Beserta Contoh Proposal
Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm 93.
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I. Sistema iltikail Penulisailn

Untuk memudailhkailn pembailcail di daillailm memailhailmi bailhailsailn penelitiailn,

mailkail digunailkailnlailh sistemailtikail Penulisailn daillailm bailb-bailb yailng tiailp-tiailp bailb

terdiri dailri sub bailb seperti yailng aildail dibailwailh ini :

BAIlB I: Berisi Pendailhuluailn, yailng berisi tujuh sub bailhailsailn, yailitu Lailtailr

Belailkailng Mailsaillailh, Rumusailn Mailsaillailh, Tujuailn Penelitiailn, Penelitian yang

Relevan, Kerangka Berfikir, Landasan Teori, Metode Penelitia iln, dailn

Sistemailtikail Pembailhailsailn.

BAIlB II: Teori mengenaili Resepsi AIl-Qur’ain, Living Qur’ailn, Tradisi

Khaitmil Qur’ailn.

BAIlB III: Berisi Tentailng Gaimbairain Umum Tentaing Paildepokailn Dailkwailh

Sunailn Kailijaigai, Pelaiksainaiain Traidisi Khaitmil Qur’ain Sunain Kailijaigai Desai

Demainghairjo Kaibupaiten Tegail dan Resepsi Masyarakat Terhadap Tradisi

Khatmil Qur’an di Padepokan Dakwah Sunan Kalijaga Desa Demangharjo

Kabupaten Tegal.

BAIlB IV: Berisi Tentaing Analisis Praktik, dan Pemaknaan Masyarakat

Terhadap Traidisi Khaitmil Qur’ain Di Paidepokain Daikwaih “Sunain Kailijaigai”

Desai Demainghairjo Kaibupaiten Tegail

BAIlB V: Berisi tentailng Penutup, Kesimpulailn dan Sailrailn Penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan dalam penelitian tentang suatu praktik dan resepsi

masyarakat dalam tradisi Khatmil Qur’an yang diadakan oleh Padepokan Sunan

Kalijaga Desa Demangharjo Kabupaten Tegal sudah peneliti jelaskan pada sub-

bab yang lalu. peneliti menarik beberapa kesimpulan diantaranya :

1. Kegiatan Khatmil Qur’an pada Padepokan sunan Kalijaga di Desa

Demangharjo Kabupaten Tegal, merupakan tradisi dimana proses ini

dijalankan, dan karakter dasar dari trasdisi adalah sifatnya yang bertahan

karena senantiasa dilestarikan dari waktu ke waktu. Pada prosesi khataman

ini, menggunakan metode membaca Al-Qur'an 30 juz secara serentak atau

dalam waktu bersamaan. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada hari minggu

satu bulan sekali dan dimulai pada pukul 08.00 sampai selesai. Tradisi

Khatmil Qur’an ini dibaca oleh satu orang satu juz, dan untuk pemimpinnya

sendiri yaitu Udztad Bukhari membaca juz 30.  Setelah pembacaan Khatmil

Qur’an, dilanjutkna dengan pembacaan  Do’a Khatmil Qur’an dan ditutup

dengan pembacaan kitab Munajat karya Kyai Haji Raden Syarif Rahmat

selaku pendiri Padepokan Sunan Kalijaga.

2. Makna kegiatan rutinan Khatmil Qur’an Padepokan Sunan Kalijaga Desa

Demangharjo Kabupaten Tegal berdasarkan teori sosiologi Karl Mannheim

memiliki tiga makna, yaitu makna objektif pembacaan Khatmil Qur’an
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sebagai rutinan Padepokan Sunan Kalijaga Desa Demangharjo Kabupaten

Tegal, dimaknai sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan

sarana mengingat Allah dengan tujuan mencari Ridho Allah SWT, memiliki

jiwa taat kepada Allah SWT, mendapatkan barokah seta menambah

keteguhan iman kepada Allah SWT. Makna ekspresif dari kegaiatan Khatmil

Qur’an dimaknai sebagai nilai ketakwaan kepada Allah SWT, nilai istiqamah

dalam mengikuti kegiatan yang bisa mendekatkan diri kepada Allah SWT dan

hal-hal baik, nilai menghormati dan menghargai satu sama lain, dimana

masyarakat menjadi lebih dekat dengan warga desanya. Makna dokumenter

dimaknai minibulkan kecintaan masyarakat yang lebih besar terhadap Al-

Qur’an, selalu mengingat Allah SWT dengan cara beribadah, membaca Al-

Qur’an dan selalu berbuat baik kepada sesama dan berusaha untuk

membersihkan hati dari sifat tercela akan membuat jiwa tentram dan damai.

Ketentraman jiwa ini merupakan rahmat dari Allah SWT dari hasil

bertawakal kepada-Nya, dan enambah erat hubungan silaturahmi antara

anggota dan jama’ah masyarakat Desa Demangharjo dan sebuah proses

menghidupkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

B. Rekomendasi

Berdasaran hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran atau

rekomendasi yang akan disampaikan oleh penulis, diantaranya :

1. Padepokan Sunan Kalijaga harus melaksanakan tradisi Khatmil Qur’an

secara terus menerus walaupun adanya perubahaan zaman karena hal tersebut

dapat memicu rasa cinta masyarakat terhadap Al-Qur’an.
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2. Pada Kemenag Kabupaten Tegal, hendaknya berkolaborasi dengan

Padepokan Sunan Kalijaga dalam menyampaikan pesan Al-Qur’an.

3. Kepada Dinas Pendidikan, Padepokan Sunan Kalijaga adalah salah satu

tempat untuk menimba ilmu Agama dan Padepokan Sunan Kalijaga ini

merupakan suatu tempat yang bisa digandeng oleh Dinas Pendidikan dalam

menyampaikan pesan-pesan pendidikan melalui Agama.

C. Saran

Setelah melakukan penelitian, maka terdapat beberapa saran yaitu :

1. Untuk masyarakat Desa Demangharjo, teruslah mendalami ilmu agma sesuai

dengan bidangnya masing-masing. Karena ketika hal itu dilakukan, maka

segalanya akan terasa lebih indah, hingga pada akhirnya tumbuhlah rasa

ikhlas dan cinta didalam hati untuk mempelajarinya.

2. Untuk orang-orang yang berperan dalam kegiatan keagamaan, teruslah untuk

berdakwah dengan membuat metode-metode dakwah yang mudah, kreatif,

dan yang cocok dengan karakteristik masyrakat. Agar masyarakat dapat

mengikutinya secara bahagia.

3. Untuk mahasiswa ataupun mahasiswi yang berada di dalam  kampus Islam,

agar selalu mempelajari kajian Living Qur’an, supaya mengetahui bahwa Al-

Qur’an yang ada di dalam kehidupan masyarakat bukan hanya Al-Qur’an

yang berbentuk mushaf atau bacaan saja. Tetapi, ternyata Al-Qur’an juga

hidup di tengah-tengah masyarakat.
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